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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi miskonsepsi siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 3 Kota Gorontalo pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

menggunakan tes four-tier multiple-choice (4TMC) pada di SMA Negeri 3 Kota 

Gorontalo terhadap konsep Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit menunjukkan 

bahwa : 

a. Konsep pengertian larutan elektrolit persentase tertinggi pada kategori siswa 

miskonsepsi error 1 (MK1) sebesar 56%, miskonsepsi error 2 (MK2) sebesar 

1%, miskonsepsi error 3 (MK3) sebesar 5%, paham konsep (PK) sebesar 

23% dan tidak paham konsep (TPK) sebesar 15%. 

b. Konsep pengertian larutan non elektrolit persentase tertinggi pada kategori 

siswa tidak paham konsep (TPK) sebesar 36%, miskonsepsi error 1 (MK1) 

sebesar 7%, miskonsepsi error 2 (MK2) sebesar 12%, miskonsepsi error 3 

(MK3) sebesar 22%, dan paham konsep (PK) sebesar 23%. 

c. Konsep menjelaskan penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus 

listrik persentase tertinggi pada kategori siswa tidak paham konsep (TPK) 

sebesar 33%, miskonsepsi error 1 (MK1) sebesar 8%, miskonsepsi error 2 

(MK2) sebesar 13%, miskonsepsi error 3 (MK3) sebesar 19%, dan paham 

konsep (PK) sebesar 27%. 
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d. Konsep mengidentifikasi larutan elektrolit berdasarkan sifat daya hantar 

listrik persentase tertinggi pada kategori siswa tidak paham konsep (TPK) 

sebesar 39%, miskonsepsi error 1 (MK1) sebesar 9%, miskonsepsi error 2 

(MK2) sebesar 12%, miskonsepsi error 3 (MK3) sebesar 21%, dan paham 

konsep (PK) sebesar 19%. 

e. Konsep membedakan larutan elektrolit berdasarkan ikatannya persentase 

tertinggi pada kategori siswa tidak paham konsep (TPK) sebesar 39%, 

miskonsepsi error 1 (MK1) sebesar 9%, miskonsepsi error 2 (MK2) sebesar 

6%, miskonsepsi error 3 (MK3) sebesar 37%, dan paham konsep (PK) 

sebesar 9%. 

f. Konsep mengidentifikasi senyawa ion-ion dan senyawa elektrolit persentase 

tertinggi pada kategori siswa tidak paham konsep (TPK) sebesar 49%, 

miskonsepsi error 1 (MK1) sebesar 7%, miskonsepsi error 2 (MK2) sebesar 

11%, miskonsepsi error 3 (MK3) sebesar 30%, dan paham konsep (PK) 

sebesar 3%. 

g. Konsep menentukan derajat ionisasi persentase tertinggi pada kategori siswa 

tidak paham konsep (TPK) sebesar 43%, miskonsepsi error 1 (MK1) sebesar 

3%, miskonsepsi error 2 (MK2) sebesar 3%, miskonsepsi error 3 (MK3) 

sebesar 38%, dan paham konsep (PK) sebesar 13%. 
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Sehingga dapat diindentifikasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

miskonsepsi pada konsep menentukan derajat ionisasi dengan kategori 

miskonsepsi error 3 (MK3) sebesar 38%. Dimana siswa memilih opsi jawaban 

dan opsi alasan yang salah dengan tingkat keyakinan yang tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut :  

1. Kepada guru diharapkan memberikan model dan strategi pembelajaran yang 

cocok untuk materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit agar konsep yang 

diberikan oleh siswa bisa dipahami dengan baik dan benar 

2. Kepada siswa diharapkan meningkatkan motivasi dalam belajar seperti halnya 

mencari konsep secara utuh.  

3. Kepada peneliti lain hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian miskonsepsi selanjutnya. 
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